
1 

 

 

I PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Perkembangan jumlah penduduk yang selalu meningkat dari tahun ke 

tahun terus diimbangi dengan kesadaran akan arti penting peningkatan gizi dalam 

kehidupan. Hal ini berimplikasi pada pola konsumsi makanan yang juga akan 

terus meningkat. Disamping tujuan utama penggunaan makanan sebagai pemberi 

zat gizi bagi tubuh yang berguna untuk mempertahankan hidup, manusia juga 

menggunakannya untuk nilai-nilai sosial, karena penggunaan makanan telah 

melembaga sebagai alat untuk berhubungan dengan orang lain. Oleh karena itu 

makanan dalam lingkungan masyarakat menyangkut gizi dan aspek sosial. Secara 

ekonomi, pengembangan pengusahaan ternak ayam petelur di Indonesia memiliki 

prospek bisnis menguntungkan, karena permintaan selalu bertambah. Hal tersebut 

dapat berlangsung bila kondisi perekonomian berjalan normal. Lain halnya bila 

secara makro terjadi perubahan-perubahan secara ekonomi yang membuat 

berubahnya pasar yang pada gilirannya akan mempengaruhi permodalan, produksi 

dan pemasaran hasil ternak. 

Ayam petelur dijadikan pilihan dalam beternak karena dirasa ayam 

tersebut mampu untuk menghasilkan telur dalam jumlah yang cukup dengan 

waktu yang cepat. Telur pertama dihasilkan pada saat berumur 6 bulan dan akan 

terus menghasilkan telur sampai umurnya mencapai 2 tahun. Dengan total 

produksi telurnya antara 250 sampai 280 butir per tahun. Teknik manajemen 

pemeliharaan ayam ras petelur yang sesuai sangat diperlukan untuk mencapai hasil 

produksi yang  optimal. 

Kegiatan beternak dan mendapatkan hasil yang sesuai, kita perlu 

memperhatikan manajemen dalam pemeliharaan yaitu mulai dari pakan, kandang, 

penyakit serta pengobatannya, sifat genetikanya, asal usulnya ternak, vaksinasi 

dan sebagainya. Pemeliharaan ayam petelur membutuhkan penanganan khusus 

dan sangat penting untukdiperhatian. Kunci utama untuk mencapai produksi yang 

optimal yaitu manajemen yang baik, yaitu persiapan awal, terutama pada fase 

persiapan kandang, fase starter, grower dan layer serta didukung dengan 

manajemen sistem recording yang baik. 

Untuk menciptakan bibit ayam petelur yang baik dalam menghasilkan 

telur maka peternak harus memperhatikan dalam pemeliharaan ayam khususnya 

fase grower. Pada fase ini ayam harus memiliki tingkat keseragaman bobot badan 

agar ayam tidak dewasa kelamin terlalu dini sehingga menyebabkan kerugian bagi 

peternak. Pemeliharaan ayam fase grower harus memperhatikan  pemberian pakan 

dan mengawasi bobot badan ayam sendiri agar mencapai target bobot badannya. 
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1.1 Tujuan 

 
Tujuan umum dari pelaksanaan praktik kerja lapangan yaitu untuk 

mempelajari dan meningkatkan pengetahuan dalam pengolahan manajemen 

peternakan ayam petelur fase grower. Tujuan khusus dari kegiatan mengenai 

managemen pemeliharaan ayam petelur fase grower di CV Arya Agro Wijaya dan 

pengembangan masyarakat di desa Sapikerep Probolinggo, Jawa Timur, yaitu 

penyuluhan pupuk organik cair (POC). 


